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Keberhasilan tidak akan muncul secara kebetulan 

Tetap kamu berusaha menciptakan   
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ANALISIS KEBISINGAN AKIBAT ARUS LALU LINTAS PADA 

KAWASAN PENDIDIKAN (Studi Kasus SMP Katolik Frateran Celaket 21 

Kota Malang) 

Rivan Jacob Umbu Duka 

ABSTRAK 

Pertumbuhan penduduk dan ekonomi yang berdampak pada kenaikan jumlah 

pengguna kendaraan bermotor, sehingga berpengaruh pada kepadatan lalu lintas 

sehingga dapat memberikan dampak negatif salah satunya adalah masalah kebisingan. 

Ada beberapa lokasi yang seharusnya terhindar dari kebisingan salah satunya adalah 

kawasan pendidikan (Sekolah). Penelitian di lakukan di SMP Katolik Frateran Celaket 

21 yang berada di Jl. Jaksa Agung Suprapto Kota Malang. Karena diindikasi adanya 

polusi kebisingan yang cukup mengganggu aktivitas siswa/siswi dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Pengambilan data kebisingan, volume kendaraan dan kecepatan kendaraan 

dilakukan selama lima hari penelitian, dimulai dari jam 09.00 sampai dengan jam 14.00. 

Dengan menggunakan analisis data perhitungan tingkat kebisingan (Leq) dan model 

perhitungan Calculation of Road Traffic Noise (CoRTN). 

Dari hasil perhitungan tingkat kebisingan (Leq) pada titik satu, dua dan tiga tidak 

memenuhi mutu baku tingkat kebisingan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup No.48 Tahun 1996,  dimana kebisingan yang terjadi pada titik 1 sebesar 78,0 

dB(A), pada titik 2 sebesar 64,5 dB(A) dan pada titik 3 sebesar 64,8 dB(A). Sedangkan 

pada titik empat dan lima sudah memenuhi kriteria mutu baku tingkat kebisingan 

dengan batas toleransi sebesar 3 dB(A), dengan nilai kebisingan pada titik 4 sebesar 

58,9 dB(A) dan pada titik 5 sebesar 55,5 dB(A). Hasil perbandingan tingkat kebisingan 

(Leq) dengan model perhitungan CoRTN, menunjukkan hasil perhitungan dengan 

model CoRTN pada titik 1 sebesar 72,65 dB(A), sedangkan berdasarkanperhitungan  

tingkat kebisingan (Leq)  yang terjadi pada titik 1 sebesar 78,0 dB(A). Pada titik dua, 

tiga, empat dan lima kebisingan yang terjadi titik-titik tersebut lebih kecil dari prediksi 

kebisingan akibat lalu lintas dibandingkan dengan model perhitungan CoRTN. 

Kata kunci : kebisingan, sekolah, CoRTN 



Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik  

Universitas Merdeka Malang 

 

 

viii 

 

ABSTRACT 

Population and economic growth which has an impact on the increase in the 

number of motorized vehicle users, so that it affects traffic density so that it can have a 

negative impact, one of which is the problem of noise. There are several locations that 

should be protected from noise, one of which is the education area (School). The 

research was conducted at the Catholic Junior High School Brothers Celaket 21 which 

is located on Jl. Attorney General Suprapto Malang City. Because it is indicated that 

there is noise pollution which is quite disturbing the activities of students in teaching 

and learning activities. 

Data collection on noise, vehicle volume and vehicle speed was carried out for 

five research days, starting from 09.00 to 14.00. By using the data analysis of the 

calculation of the noise level (Leq) and the calculation model of the Calculation of Road 

Traffic Noise (CoRTN). 

From the results of the calculation of the noise level (Leq) at points one, two and 

three, it does not meet the standard quality noise level based on the Decree of the 

Minister of the Environment No.48 of 1996, where the noise that occurs at point 1 is 

78.0 dB(A), at point 1 2 is 64.5 dB(A) and at point 3 is 64.8 dB(A). While at points four 

and five already meet the standard quality criteria for noise levels with a tolerance limit 

of 3 dB(A), with a noise value at point 4 of 58.9 dB(A) and at point 5 of 55.5 dB(A). 

The results of the comparison of the noise level (Leq) with the CoRTN calculation 

model, show the results of the calculation with the CoRTN model at point 1 of 72.65 

dB(A), while based on the calculation of the noise level (Leq) that occurs at point 1 of 

78.0 dB(A). . At points two, three, four and five the noise that occurs at these points is 

smaller than the predicted traffic noise compared to the CoRTN calculation model. 

 

Keywords: noise, school, CoRTN  
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